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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari jiwa kewirausahaan yang diukur dengan percaya diri dan keberanian mengambil risiko terhadap keberhasilan usaha pada UMKM makanan ringan di Kota Semarang. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 56 UMKM makanan ringan pada sentra industri kerupuk, keripik, peyek dan sejenisnya yang terdaftar pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Semarang Tahun 2013. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan inferensial dengan menggunakan alat analisis regresi linier berganda. Ditemukan bahwa percaya diri berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha dengan nilai koefisien regresi sebesar 9,777. Variabel keberanian mengambil risiko juga berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha dengan koefisien regresi sebesar 2,585. Bila dilakukan pengujian secara bersama keduanya berpengaruh terhadap keberhasilan usaha. Dari hasil temuan tersebut, diharapkan dapat bermanfaat pengusaha UMKM dalam membantu peningkatan keberhasilan usaha dengan menerapkan indikator pada percaya diri dan keberanian mengambil risiko dalam berusaha.
Kata kunci : percaya diri, keberanian mengambil risiko, keberhasilan usaha.
PENDAHULUAN 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)  mempunyai peranan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. UMKM dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan membuka kesempatan kerja sehingga membantu beban pemerintah dalam mengatasi masalah pengangguran dan kemiskinan.

Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2008, UMKM merupakan bagian integral dunia usaha nasional yang mempunyai kedudukan, potensi, dan peranan yang sangat penting dan strategis dalam mewujudkan tujuan pembangunan nasional pada umumnya dan tujuan pembangunan ekonomi pada khususnya. 
Banyak faktor yang mampu mengarahkan seseorang untuk menciptakan sikap dan pola pikir untuk menjadikan dirinya sebagai seorang wirausahawan yang mampu menciptakan peluang dan membaca peluang. Menciptakan dan membaca peluang merupakan sebuah kunci mutlak yang harus dimiliki oleh seorang entrepreneur. Menurut (Suryana, 2013) seorang wirausaha mempunyai ciri-ciri yaitu: percaya diri, memiliki inisiatif, memiliki motif berprestasi, memiliki jiwa kepemimpinan dan mempunyai keberanian dalam mengambil risiko.

Penelitian ini bermaksud menguji bagaimana pengaruh karakteristik wirausaha terhadap keberhasilan usaha mereka.  Karakteristik wirausaha yang digunakan dalam penelitian ini adalah percaya diri dan keberanian mengambil risiko. Pemilihan dua variabel tersebutkan didasarkan pada hasil pra survei yang telah dilakukan kepada 30 wirausaha UMKM di Kota Semarang mengenai karakteristik apa yang diterapkan dalam mengelola usaha mereka. Dari pra survei didapatkan hasil bahwa karakteristik percaya diri dan keberanian dalam mengambil risiko menduduki urutan tertinggi dibanding dengan karakteristik kepemimipinan, kreatif dan inovatif, serta berorientasi pada tugas dan hasil. 

Menurut Juamedi (2001), kepercayaan diri merupakan keyakinan dan semangat yang tinggi untuk dapat mengendalikan keadaan yang akan menghasilkan hal-hal yang positif dalam menjalankan usaha. Kepercayaan diri sendiri yang tinggi akan menimbulkan keinginan yang besar untuk menjalankan usahanya dengan sebaik-baiknya. Karena kepercayaan diri merupakan salah satu sifat yang menjadi faktor pendorong bagi pengusaha dalam mencoba tantangan dan tidak takut untuk berinovasi sehingga meningkatkan produktivitas usaha.

Seorang  wirausaha selalu dihadapkan dengan aktivitas pengambilan keputusan, dimana keputusan yang diambil tidak lepas dari kemungkinan adanya risiko yang timbul. Oleh karenanya keberanian dalam mengambil risiko menjadi salah satu karakteristik wirausaha yang penting bagi kesuksesan dan kelangsungan hidup usaha. Seorang wirausahawan yang sukses bersedia mengambil risiko yang terkalkulasi atau menghindari risiko yang tidak perlu.

Objek penelitian adalah UMKM makanan ringan di Kota Semarang khususnya pada sentra industri kerupuk, keripik, peyek dan sejenisnya. Sektor ini dipilih menjadi objek penelitian karena dianggap sebagai sektor yang mampu bertahan, hal ini dilihat dari kebutuhan akan pangan bagi setiap orang untuk setiap harinya. Inovasi produk pangan yang semakin beragam serta selalu meningkatnya jumlah UMKM pada sektor ini tersebut membuat kebutuhan akan pangan dapat selalu terpenuhi yang dibarengi dengan semakin selektifnya konsumen dalam memilih apa yang akan dikonsumsi. UMKM makanan ringan berupa industri kerupuk, keripik, peyek dan sejenisnya merupakan salah satu UMKM yang memiliki sentra industri di Kota Semarang dan sudah diakui keberadaannya serta terdaftar pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Semarang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengukur seberapa besar pengaruh percaya diri dan keberanian mengambil risiko terhadap keberhasilan usaha pada UMKM makanan ringan di Kota Semarang. 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan informasi lebih lanjut bagi UMKM dalam pencapaian keberhasilan usaha. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan informasi dan bahan referensi bagi pihak lain yang juga melakukan penelitian dengan topik serupa.
LANDASAN TEORI
Pengertian Jiwa Kewirusahaan

Kewirausahaan menurut (Soegoto, 2009) merupakan usaha kreatif yang dibangun berdasarkan inovasi untuk menghasilkan sesuatu yang baru, memiliki nilai tambah, memberi manfaat, menciptakan lapangan kerja dan hasilnya berguna bagi orang lain. Kewirausahaan adalah suatu disiplin ilmu yang suatu disipin ilmu yang mempelajari tentang nilai, kemampuan dan perilaku seseorang dalam menghadapi tantangan hidup dan cara memperoleh peluang dengan berbagai risiko yang mungkin dihadapinya menurut (Suryana, 2013).
Kewirausahaan sering dikaitkan dengan seseorang yang memiliki sebuah usaha atau dapat dikatakan wirausahawan. Seorang wirausaha yang berhasil biasanya memiliki jiwa kewirausahaan yang baik untuk mengatur usahanya. Menururt (Soegoto, 2009) wirausaha dalah orang yang berjiwa kreatif dan inovatif yang mampu mendirikan, membangun, mengembangkan, memajuakan dan menjadikan perusahaanya unggul. Seorang wirausaha sebaiknya memiliki jiwa yang mampu melihat kedepan untuk melihat peluang dari sebuah permasalahan serta menemukan alternative cara untuk memecahkannya.

Banyak ahli menjabarkan karakteristik kewirausahaan dengan konsep yang berbeda-beda. Meredith dalam (Suryana, 2013) mengemukakan karakteristik dan watak seorang wirausahawan antara lain sebagai berikut:

1. 
Percaya diri dan optimis, memiliki watak kepercayaan diri yang kuat, ketergantungan terhadap orang lain, dan bersikap individual.

2. 
Berorientasi pada tugas dan hasil, memiliki kebutuhan untuk berprestasi, berorientasi pada keuntungan finansial, mempunyai motivasi yang kuat, energik, tekun, tabah, memilliki tekad untuk bekerja keras, dan inisiatifnya tinggi.

3. Berani mengambil risiko dan menyukai tantangan, dan mampu mengambil risiko yang wajar.

4. 
Memiliki jiwa kepemimpinan, mudah beradaptasi dengan orang lain, dan terbuka terhadap saran dan  kritik dari orang lain.

5. 
Orisinalitas tinggi, memiliki watak inovatif, kreatif, dan fleksibel.

6. 
Berorientasi, memiliki visi dan perspektif terhadap masa depan.

Sedangkan menurut Zimmerer dalam (Suryana, 2013) mengemukakan beberapa karakteristik seorang wirausaha yang berhasil, diantaranya:

1. 
Proaktif, yaitu berinisiatif serta tegas dalam mengambil tindakan dan keputusan.

2. 
Berorientasi pada prestasi yang tercermin dalam pandangan dan tindakan terhadap peluang, orientasi efisiensi, mengutamakan kualitas pekerjaan, penuh perencanaan, dan mengutamakan pengawasan.

3. 
Memiliki komitmen yang kuat kepada orang lain, misalnya dalam mengadakan kontrak dan hubungan kerjasama.

Oleh karena itu dari berbagai pendapat para ahli diatas dapat di simpulkan bahwa seorang wirausaha yang sukses harus memiliki karakteristik antara lain percaya diri dan optimis dengan kemampuan yang dimiliki, berorientasi pada tugas dan hasil serta memiiki tekad yang kuat, berani dalam mengambil risiko dan lebih menyukai tantangan, memiliki jiwa kepemimpinan, serta selalu kreatif dan inovatif. Karakteristik tersebut yang menuntun seorang wirausaha dalam menuju sebuah keberhasilan dalam mengelola usahanya, karena sebuah usaha yang berhasil tidak terlepas dari seorang wirausaha yang berkarakteristik.
Karakteristik Percaya Diri
Percaya diri merupakan keyakinan yang dimiliki individu terhadap kemampuan dan sumber daya yang ada dalam diri sendiri. Menurut (Bezzina, 2010) secara umum individu yang percaya bahwa mereka mampu dan akan melakukan sesuatu dengan baik lebih cenderung termotivasi dalam hal usaha, ketekunan dan perilaku dibandingkan dengan individu yang tidak percaya pada kemampuannya dan tidak mengharapkan untuk berhasil. Seorang wirausaha sukses merupakan wirausaha yang mempunyai jiwa kemandirian dan rasa percaya diri yang tinggi. Kepercayaan diri tersebut tentu saja berpengaruh pada gagasan, karsa, inisiatif, kreativitas, keberanian, ketekunan, semangat kerja keras, dan kegairahan berkarya. Pada gilirannya, orang yang memiliki kepercayaan diri akan memiliki kemampuan untuk bekerja sendiri dalam mengorganisasikan, mengawasi dan meraih kesuksesan. Menurut Wijandi dalam (Jumaedi, 2001) menjelaskan mengenai karakteristik wirausaha percaya diri bahwa kepercayaan diri merupakan suatu paduan sikap dan keyakinan dalam menghadapi tugas dan pekerjaan. Kepercayaan diri baik langsung maupun tidak langsung mempengaruhi sikap mental seseorang, gagasan karsa, inisiatif, kreativitas, keberanian, ketekunan, semangat kerja keras, semangat berkarya dan sebagainya banyak dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan diri seseorang yang berbaur dengan pengetahuan keterampilan dan kewaspadaannya menurut Wijandi dalam (Suryana, 2013).

Dalam penelitian ini, variabel percaya diri diukur dengan : keyakinan  atas kemampuan yang dimiliki, rasa optimis terhadap keberhasilan usaha, komitmen untuk tetap berusaha dan bertahan dalam bisnisnya, disiplin dalam bekerja, mempunyai rasa tanggung jawab, dan tidak bergantung pada orang lain.

Karakteristik Keberanian Mengambil Risiko

Seperti yang dikemukakan oleh (Suryana, 2013) bahwa wirausaha menghindari situasi risiko yang rendah karena tidak ada tantangan, dan menjauhi situasi risiko yang tinggi karena ingin berhasil. Dalam situasi risiko dan ketidakpastian inilah wirausaha harus mengambil keputusan yang mengandung potensi kegagalan dan keberhasilan.

Keberanian untuk menganggung risiko yang menjadi nilai kewirausahaan adalah pengambilan risiko yang penuh dengan perhitungan dan realistis (Suryana, 2013). Dalam keberanian mengambil risiko terdapat hal–hal yang mempengaruhi seperti yang diungkapkan oleh (Suryana, 2013) bahwa keberanian dalam menganggung risiko sangat tergantung pada : daya tarik setiap alternatif, kesiapan mengalami kerugian, kemungkinan relatif untuk sukses dan gagal
Delmar dalam (Bezzina, 2010) menjelaskan bahwa pengusaha lebih cenderung untuk mengambil risiko dalam spesifik domain usaha bisnis mereka di mana mereka lebih ahli dan memiliki beberapa tingkat pengendalian. Pada beberapa penelitian didapatkan bahwa seorang entrepreneur lebih cenderung berani mengambil risiko ketika mereka berada pada domain spesifik bisnis mereka, dimana mereka lebih mengetahui dan lebih memiliki kontrol, hal ini menyebabkan seorang entrepreneur khususnya pendiri perusahaan tidak bisa disebutkan memiliki kecenderungan yang tinggi dalam mengambil risiko.

Sebuah pilihan atau keputusan yang akan dilakukan oleh seorang wirausaha sangat ditentukan oleh kemampuannya dalam mengambil risiko. Sedangkan kemampuan untuk mengambil risiko tersebut ditentukan oleh hal – hal sebagai berikut menurut (Suryana, 2013) : keyakinan pada diri sendiri, kesediaan menggunakan kemampuan dalam mencari peluang dan kemungkinan untuk memperoleh kentungan,kemampuan menilai situasi risiko secara realistis.
Pengambilan risiko berkaitann dengan kepercayaan diri sendiri yang artinya semakin besar keyakinan seseorang pada kemampuan sendiri maka semakin besar keyakinan orang tersebut akan kesanggupan untuk memengaruhi hasil dan semakin besar pula kesediaan seseorang untuk mencoba apa yang menurut orang lain sebagai risiko, Meredith dalam (Suryana, 2013).

Dalam penelitian ini variabel keberanian mengambil risiko diukur dengan : kemampuan mengambil risiko dengan baik saat dihadapkan  pada sebuah masalah, suka tantangan untuk dapat ditaklukan dengan baik untuk menuju keberhasilan usaha, tabah dengan segala kemungkinan buruk yg mungkin terjadi, pantang menyerah untuk menyelesaikan segala persoalan yang ada, penuh perhitungan dalam mengambil keputusan, serta  berani menghadapi dan menanggung apabila terjadi hal yang tidak diinginkan.

Keberhasilan Usaha
Keberhasilan usaha menjadi salah satu tujuan bagi sebuah usaha dalam mencapai keberhasilan usahanya. Usaha tersebut dapat disebut berhasil bila terus mengalami peningkatan dan perubahan lebih baik dari sebelumnya. Kinerja usaha industri kecil dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan dalam pencapaian maksut atau tujuan yang diharapkan. Perusahaan dituntut untuk terus mempertahankan keberlangsungan usahanya dalam persaingan usaha yang semakin ketat. Dun Steinhoff yang terdapat pada (Suryana, 2013) mengemukakan bahwa sebuah kesuksesan dalam beriwirausaha tidak diperoleh secara tiba – tiba atau kebetulan, akan tetapi dengan penuh perencanaan, memiliki visi dan misi, sebuah kerja keras serta memiliki keberanian yang bertanggung jawab. Sedangkan beberapa karakteristik yang dibutuhkan untuk mencapai sebuah pengembangan dan keberhasilan berwirausaha antara lain :

1. Untuk menjadi wirausaha yang sukses, seseorang harus memiliki ide atau visi bisnis yang jelas serta kemauan dan keberanian untuk menghadapi risiko, baik berupa waktu maupun uang.

2. Bila ingin sukses harus membuat perencanaan usaha, mengorganisasikan dan menjalankannya. Agar usaha tersebut berhasil selain harus bekerja dengan keras sesuai dengan urgensinya, seorang wirausahawan harus mampu mengembangkan hubungan baik dengan mitra usaha maupun semua pihak yang terkait dalam kepentingan perusahaan.

Sedangkan menurut (Suryana, 2013) sebuah keberhasilan dalam usaha dapat ditentukan oleh tiga faktor yang mencakup hal – hal berikut : kemampuan dan kemauan, tekat yang kuat dan kerja keras, adanya kesempatan dan peluang. Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa sebuah keberhasilan usaha menjadi salah satu tujuan utama dari setiap perusahaan dimana keseluruhan kegiatan yang ada di dalam perusahaan tertuju pada sebuah pencapaian keberhasilan usaha. Sebuah keberhasilan usaha tidak hanya dilihat dari laba, melainkan dari target yang harus dilakukan oleh seorang wirausaha dalam mengelola bisnisnya. Di sisi lain keberhasilan usaha juga dapat dilihat dari sebuah peningkatan yang dialami oleh usaha tersebut dari produktivitas usaha dan efisiensi yang baik, daya saing yang baik hingga terbangunnya citra baik untuk usaha tersebut.
Dalam penelitian ini, variabel keberhasilan usaha diukur dengan : perolehan laba yang selalu meningkat,  peningkatan  produktivitas, memiliki daya saing usaha sebagai ketangguhan untuk merebut loyalitas konsumen untuk mempertahankan usahanya, memiliki kompetensi dan beretika dalam usaha, mampu  membangun citra yang baik tetap dipercaya oleh seluruh pihak.

METODE PENELITIAN
Objek Penelitian dan Teknik Sampling

Objek dalam penelitian ini adalah 56 dari 126 pengusaha UMKM makanan ringan pada sentra industri kerupuk, keripik, peyek dan sejenisnya di Kota Semarang yang tercatat pada data Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Semarang Tahun 2013.  Penentuan jumlah sampel didasarkan pada rumus Slovin sebagai berikut
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Keterangan :

n  = jumlah sampel

N = jumlah populasi

e  = batas kesalahan yang ditoleransi (10%)


Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan langsung dari para responden dengan menggunakan kuesioner. Skala pengukuran data yang akan digunakan adalah skala Likert. 
Uji  Validitas dan Reliabilitas

Kuesioner (instrumen pengukur) dalam penelitian ini di uji dengan menggunkan uji validitas dan uji Reliabilitas. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauhmana keakuratan suatu instrument pengukur dalam melakukan fungsi ukurnya (Azwar, 2000). Valid tidaknya suatu alat ukur tergantung pada mampu atau tidaknya alat ukur tersebut dapat mencapai apa yang digunakan. Sedangkan pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauhmana tingkat kestabilan alat ukur apabila digunakan secara berulang – ulang. Cara yang akan digunakan untuk menguji reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus koefisien Alpha Cronbach.

Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi berganda. Regresi berganda dapat memperkirakan kemampuan prediksi dari serangkaian variabel bebas terhadap variabel terikat. Model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:
Y = α + B1.X1 + B2.X2
Keterangan :

Y

:    Keberhasilan Usaha

α
: 
Konstanta

B1, B2
: 
Koefisien regresi
X1
: 
Percaya diri

X2
: 
Berani mengambil risiko

Pengujian Hipotesis

Uji t
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Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa besar signifikan pengaruh variabel bebas secara individual terhadap variabel terikat. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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:
Percaya diri tidak berpengaruh terhadap keberhasilan usaha.
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:
Percaya diri berpengaruh terhadap keberhasilan usaha.
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:
Berani mengambil risiko tidak berpengaruh terhadap keberhasilan usaha.


:
Berani mengambil risiko berpengaruh terhadap keberhasilan usaha.

Kreteria pengujian hipotesis dengan uji t adalah sebagai berikut :

Bila nilai signifikan > 0,05, maka Ho diterima.

Bila nilai signifikan < 0,05, maka Ha diterima
Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah keseluruhan variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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:
Percaya diri dan berani mengambil risiko tidak berpengaruh terhadap keberhasilan usaha.
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:
Percaya diri dan berani mengambil risiko berpengaruh terhadap keberhasilan usaha.

Kriteria pengujian hipotesis dengan uji F adalah :

Bila nilai signifikan > 0,05, maka Ho diterima.

Bila nilai signifikan < 0,05, maka Ho ditolak.
Hasil

Gambaran Umum Responden

Berikut ini adalah indentifikasi responden berdasarkan lama berdirinya Usaha dan produk yang dihasilkan :

Tabel 1
Identifikasi Responden Berdasarkan Lama Berdirinya Usaha dan Produk yang Dihasilkan
	Lama Usaha
	Sentra Usaha

	
	Kerupuk
	Keripik
	Ceriping
	Jumlah

	2 – 4 tahun
	1
	4
	3
	8

	4 – 6 tahun
	9
	14
	1
	24

	6 – 8 tahun
	10
	3
	2
	15

	>8 tahun
	6
	1
	2
	9

	TOTAL
	22
	26
	8
	56


     Sumber : Data primer yang diolah, 2017

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa lama berdirinya usaha pada UMKM makanan ringan sentra industri kerupuk, keripik, peyek dan sejenisnya yang terbanyak pada rentang 4 - 6 tahun sebanyak 24 unit (42,8%) yang terdiri dari 9 unit sentra kerupuk, 14 unit sentra keripik dan 1 unit sentra ceriping pada rentang lama usaha tersebut  UMKM sedang dan telah mempertahankan usahanya di tengah persaingan, selanjutnya pada rentang 6 - 8 tahun sebanyak 15 unit (26,8%) yang terdiri dari 10 unit sentra kerupuk, 3 unit sentra keripik dan 2 unit sentra ceriping dimana pada rentang lama usaha tersebut UMKM dapat mengelola usahanya dengan baik. Lalu urutan selanjutnya pada rentang lebih dari 8 tahun sebanyak 9 unit (16,1%) yang terdiri dari 6 unit sentra kerupuk, 1 unit sentra keripik dan 2 unit sentra ceriping dimana UMKM yang termasuk di dalamnya merupakan usaha turun menurun dari warisan keluarga yang tetap bertahan untuk terus dikembangkan dan yang terakhir pada rentang 2 -  4 tahun sebanyak 8 unit (14,3%) yang terdiri dari 1 unit sentra kerupuk, 4 unit sentra keripik dan 3 unit sentra ceriping dimana pada rentang tersebut UMKM masih baru untuk merintis memulai usahanya dengan beberapa inovasi yang dimunculkan seperti tersedianya berbagai rasa untuk setiap hasil olahan.
Berikut identifikasi responden berdasarkan pendapatan usaha yang diperoleh tiap bulan dengan produk yang dihasilkan :

Tabel 2

Identifikasi esponden Berdasarkan Pendapatan Usaha yang Diperoleh Tiap Bulan dan Produk yang dihasilkan

	Pendapatan Usaha ( bulan )
	Sentra Usaha

	
	Kerupuk
	Keripik
	Ceriping
	Jumlah

	Rp 10.000.000 – Rp 25.000.000
	16
	19
	6
	41

	Rp 25.000.000 – Rp 40.000.000
	9
	2
	1
	12

	Rp 40.000.000 – Rp 55.000.000
	2
	-
	1
	3

	>Rp 55.000.000
	-
	-
	-
	-

	TOTAL
	22
	26
	8
	56


  Sumber : Data primer yang diolah, 2017

Dari tabel di atas diketahui bahwa pendapatan usaha tiap bulan yang diperoleh UMKM makanan ringan sentra industri kerupuk, keripik, peyek dan sejenisnya didominasi pada rentang pendapatan Rp 10.000.000 – Rp 25.000.000 sebanyak 41 unit (73,2%) yang terdiri dari 16 unit sentra kerupuk, 19 unit sentra keripik dan 6 unit sentra ceriping dimana UMKM pada rentang pendapatan tersebut menjadi mayoritas karena usaha di sentra ini masih bergerak pada produksi rumahan yang hasil produksi dan penjualannya tidak terlalu besar sebatas cukup untuk memenuhi kebutuhan konsumen disekitar. Selanjutnya pada rentang pendapatan Rp 25.000.000 – Rp 40.000.000 terdapat 12 unit (21,4%) yang terdiri dari 9 unit sentra kerupuk, 2 unit sentra keripik dan 1 unit sentra ceripingdimana pada rentang pendapatan usaha ini usaha sudah mulai mengembangkan usahanya terlihat dari alat – alat yang digunakan sudah mulai lebih praktis untuk memudahkan proses produksi sehingga dapat menghasilkan produk yang lebih banyak dengan waktu yang relatif lebih cepat, sedangkan pada rentang pendapatan Rp 40.000.000 – Rp 55.000.000 terdapat 3 unit (5,4%) yang terdiri dari 2 unit sentra kerupuk dan 1 unit sentra keripik dimana pada rentang pendapatan usaha tersebut usaha sudah mengalami peningkatan dari segi produksi, permintaan hingga kemajuan teknologi yang digunakan dalam proses produksi sudah menggunakan mesih – mesin semi otomatis sehingga tenaga manusia hanya sebatas membantu jalannya mesin yang digunakan. Untuk rentang pendapatan lebih dari Rp 55.000.000, peneliti tidak menemukan responden pada rentang tersebut.
Hasil Analisis Regresi Berganda

Tabel 3

	Hasil Uji T

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2.417
	1.025
	
	2.358
	.022

	
	Percaya Diri (X1)
	.497
	.051
	.755
	9.777
	.000

	
	Berani Mengambil Resiko (X2)
	.118
	.044
	.207
	2.685
	.010

	a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (Y)

Sumber : Data primer yang diolah, 2017




Dari tabel di atas, maka persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = 2,417 + 0,497 X1 + 0,118 X2

Setelah dilakukan pengujian regresi berganda, variabel percaya diri menunjukkan hasil bahwa tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini berarti variabel percaya diri berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha pada UMKM makanan ringan di Kota Semarang. Dimana apabila sikap percaya diri ditingkatkan maka keberhasilan usaha pada UMKM makanan ringan di Kota Semarang dapat meningkat pula. Sedangkan variabel keberanian mengambil risiko, menunjukkan  bahwa tingkat signifikan 0,010 < 0,05  yang berarti keberanian mengambil risiko berpengaruh terhadap keberhasilan usaha. 

Sedangkan Uji F diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4

Hasil Uji F
	

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	213.102
	2
	106.551
	70.194
	.000a

	
	Residual
	80.452
	53
	1.518
	
	

	
	Total
	293.554
	55
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), Berani Mengambil Resiko (X2), Percaya Diri (X1)

b. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (Y)

Sumber : data primer yang diolah, 2017


Tabel di atas menunjukan bahwa tingkat signifikan 0,000 < 0,05 yang artinya percaya diri dan keberanian mengambil risiko berpengaruh sevara bersama  terhadap keberhasilan usaha. Didalam penelitian ini dapat diartikan bahwa responden mampu mengembangkan jiwa kewirausahaan percaya diri dan berani mengambil risiko dengan menerapkan sikap optimis, disiplin dalam bekerja serta kemandirian dalam mengambil keputusan, dapat meminimalkan risiko dalam usaha serta fokus dan bertahan pada usahanya memberikan dampak positif yaitu meningkatnya omzet, pemjualan hingga jumlah pelanggan sebanyak 25% setiap tahun.

Simpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah : 

· Percaya diri memiliki pengaruh  terhadap keberhasilan usaha pada UMKM makanan ringan di Kota Semaran.

· Keberanian mengambil risiko memiliki pengaruhterhadap keberhasilan usaha pada UMKM makanan ringan di Kota Semarang.

· Percaya diri dan keberanian mengambil risiko secara bersama juga memiliki pengaruh terhadap keberhasilan usaha pada UMKM makanan ringan di Kota Semarang.
Saran 

Berdasarkan pada simpulan di atas, maka saran yang dapat dikemukakan untuk penelitian ini antara lain : Pengusaha UMKM terus meningkatkan kepercayaan diri dan dalam mengelola usahanya disertai dengan keberanian mengambil risiko guna keberhasilan usahanya walau risiko tetap harus diperhitungkan. 

DAFTAR PUSTAKA
Ali, A., Soesatyo, Y., Ekonomi, P. P., Ekonomi, J. P., Ekonomi, F., & Surabaya, U. N. (2012). ANALISIS PERILAKU KEWIRAUSAHAAN TERHADAP KEBERHASILAN USAHA PADA USAHA KECIL MENENGAH ( UKM ) PENGRAJIN SONGKOK DI KECAMATAN BUNGAH KABUPATEN GRESIK.

Azwar, S. (2000). Reliabilitas dan validitas e.3 (edisi 3). Yogyakarta: Pustaka Pelajar. Retrieved from  http://lib.unika.ac.id/index.php?p=show_detail&id=25467&keywords=azwar

Bezzina, F. (2010). Characteristics of the Maltese Entrepreneur. International Journal of Arts and Sience, (3(7), 292-312).

Jumaedi, H. (2001). TERHADAP KEBERHASILAN USAHA ( Studi Kasus pada Pengusaha Kecil di Pekalongan ), 13–19.

Lestari, F. (2007). Pengaruh jiwa kewirausahaan dan kreativitas terhadap keberhasilan usaha pada sentra industri rajutan binong jati bandung.

Soegoto, E. S. (2009). Entrepreneurship Menjadi Pembisnis Ulung. Elex Media Computindo. Retrieved from https://books.google.co.id/books?id=e35KE7Xb8JEC&lpg=PP1&dq=soegoto 2009 pdf&pg=PP1#v=onepage&q&f=false

Sugiyono. (2008). Metode penelitian pendidikan: (pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R & D). Bandung: CV. Alfabeta.

Suryana. (2013). Kewirausahaan : Kiat dan Proses menuju sukskes. Salemba Empat. Retrieved from http://lib.unika.ac.id/index.php?p=show_detail&id=50278&keywords=kewirausahaan

Wijayanto, A. (2013). Pengaruh Karakteristik Wirausahawan Terhadap Tingkat Keberhasilan Usaha. Jurnal Ilmu Sosial, Vol.12 

www.sjdih.depkeu.go.id
